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Abstract

This study aims to analyze the effect of asset management on financial performance moderated by corporate
governance in technology companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2020-2024 period.
The research method employed is quantitative associative research using purposive sampling, resulting in
15 companies selected as samples from a total population of 47 firms. The data were analyzed using panel
data regression with EViews 13 software, and based on the model selection test, the Random Effect Model
was identified as the most appropriate model. The results indicate that asset management, proxied by debt
financing, asset growth, and total asset turnover, simultaneously has a positive effect on financial
performance. Partially, asset growth has a positive and significant effect on financial performance, while
debt financing and total asset turnover have no significant effect. Corporate governance is unable to
moderate the relationship between asset management and financial performance. This study contributes to
enriching the literature on asset management in the Indonesian technology sector by examining the
moderating role of corporate governance. Practically, technology companies need to prioritize productive
asset growth to improve financial performance.

Keywords: Manajemen Aset; Debt Financing; Asset Growth; Total Asset Turn Over; Kinerja Keuangan,
Corporate Governance.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen aset terhadap kinerja keuangan yang
dimoderasi oleh corporate governance pada perusahaan teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2020-2024. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif asosiatif dengan teknik purposive
sampling, sehingga diperoleh 15 perusahaan sebagai sampel dari total 47 populasi. Data dianalisis
menggunakan regresi data panel dengan bantuan software Eviews 13, dan berdasarkan uji pemilihan model
diperoleh Random Effect Model sebagai model terbaik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen
aset yang diproksikan dengan debt financing, asset growth, dan total asset turnover secara simultan
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Secara parsial, asset growth berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja keuangan, sedangkan debt financing dan total asset turnover tidak berpengaruh. Corporate
governance tidak mampu memoderasi hubungan antara manajemen aset dan kinerja keuangan. Penelitian
ini berkontribusi dalam memperkaya literatur manajemen aset pada sektor teknologi di Indonesia dengan
menguji peran moderasi corporate governance. Implikasinya, perusahaan teknologi perlu memprioritaskan
pertumbuhan aset yang produktif untuk meningkatkan kinerja keuangan.

Kata Kunci: Manajemen Aset, Debt Financing, Asset Growth, Total Asset Turn Over, Kinerja Keuangan,
Corporate Governance.
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PENDAHULUAN

Perkembangan pesat sektor teknologi di
Indonesia dalam dekade terakhir telah
membawa dampak signifikan terhadap struktur
dan arah pertumbuhan ekonomi nasional.
Munculnya berbagai perusahaan rintisan
(startups), serta transformasi digital di sektor-
sektor konvensional, telah mendorong ter-
bentuknya ekosistem ekonomi digital yang
dinamis dan kompetitif. Perubahan ini tidak
hanya meningkatkan kontribusi sektor tekno-
logi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB),
tetapi juga menciptakan lapangan kerja baru,
mendorong inovasi, dan memperluas jangkauan
layanan publik maupun swasta. Dengan
semakin tingginya penetrasi internet, adopsi
teknologi digital, dan investasi dari dalam
maupun luar negeri, sektor teknologi Kini
menjadi salah satu motor utama dalam
mendorong  pertumbuhan  ekonomi  ber-
kelanjutan dan meningkatkan daya saing
Indonesia di panggung global. era digital
memberikan peluang besar bagi Perusahaan
teknologi. Dimana  seluruh  komponen
Masyarakat memerlukan teknologi untuk
membantu meringankan segala aktivitasnya.

Di era perekonomian global dan
modernisasi ini, setiap perusahaan dituntut
untuk  berkompetisi dan  meningkatnya
intensitas persaingan antarperusahaan dalam
mempertahankan  usahanya.  Perusahaan-
perusahaan teknologi dituntut tidak hanya
untuk terus berinovasi dalam pengembangan
produk dan layanan berbasis teknologi, tetapi
juga untuk memiliki ketangguhan finansial
dalam menghadapi dinamika pasar yang cepat
berubah dan cenderung volatil. Dalam konteks
ini, pengelolaan keuangan perusahaan menjadi
sangat krusial. Kinerja keuangan yang kuat
tidak hanya mencerminkan efisiensi operasi-
onal dan keberlanjutan usaha, tetapi bisa
mengevaluasi terhadap keberhasilan  per-
usahaan dalam mengelola aspek keuangannya
sesuai dengan prinsip dan aturan keuangan yang
berlaku (Hutabarat, 2021). Menurut Irawati et
al. (2025), Kinerja Keuangan mencakup
evaluasi terhadap pelaksanaan pengelolaan
keuangan perusahaan, bertujuan untuk me-
mastikan penggunaan sumber daya yang efektif
dan sesuai dengan regulasi yang ada, sehingga
perusahaan mampu  beradaptasi dengan
dinamika lingkungan.

Berikut nilai Debt to Asset Ratio (DAR),
Asset Growth Ratio (AGR), Total Asset Turn
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Over (TATO) dan Corporate Governance yang
memengaruhi kinerja keuangan dengan proksi
Return On Asset (ROA), pada Perusahaan
Teknologi di Indonesia Periode 2020-2024
dibawah ini:

Tabel 1. Nilai ROA, DAR, AGR, TATO dan CG
pada Perusahaan Teknologi di Indonesia
Periode 2020-2024

Tahun ROA DAR AGR TATO CG

2020 3,95 037 -362 281 0,37

2021 722 0,34 33,65 253 0,39

2022 -0,24 0,31 8,33 283 041

2023 -1842 035 -578 256 041

2024 -913 037 -10,77 179 041

Berikut disajikan perkembangan rata-rata
Rasio dari periode 2020-2024 dalam bentuk
grafik untuk memudahkan pembaca yang
terlampir dibawah ini:

il

2020 2021 2022 2023 2024

¥ ROA ®mDAR ®AGR mTATO ®CG

Gambar 1. Grafik ROA, DAR, AGR, TATO dan
CG.

Berdasarkan data periode tahun 2020—
2024, perkembangan tren kinerja keuangan
yang diproksikan dengan Return On Aset
(ROA) menunjukkan fluktuasi yang signifikan,
dari -3,95% pada tahun (2020) meningkat
menjadi 7,22% pada tahun (2021), kemudian
kembali menurun hingga -9,13% pada tahun
2024. Debt to Asset Ratio (DAR) relatif stabil
pada kisaran 0,31-0,37, menunjukkan struktur
pendanaan yang cenderung konsisten. Asset
Growth (AGR) mengalami lonjakan pada 2021
sebesar 33,65%, namun kembali melemah pada
tahun-tahun berikutnya. Total Asset Turnover
(TATO) juga cenderung mengalami penurunan
hingga 1,79 pada tahun 2024, hal ini
mengindikasikan penurunan efektivitas pe-
manfaatan aset. Sementara itu, Corporate
Governance  (CG)  menunjukkan  tren
peningkatan dan stabil di angka 0,41 sejak
tahun 2022. Fenomena ini menunjukkan adanya
ketidaksesuaian antara perbaikan tata kelola
dan stabilitas kinerja keuangan, sehingga
menarik untuk dianalisis lebih lanjut.
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Sejumlah penelitian telah mengkaji
pengaruh Debt Financing, Asset Growth, dan
Total Asset Turnover terhadap Kinerja
Keuangan dengan Corporate Governance
sebagai variabel moderasi. Namun, hasil
penelitian sebelumnya menunjukkan temuan
yang tidak konsisten. Beberapa studi me-
nemukan bahwa Debt Financing, Asset Growth,
dan Total Asset Turnover berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kkinerja keuangan,
sementara penelitian lain menunjukkan tidak
adanya pengaruh signifikan atau bahkan
pengaruh negatif. Demikian pula, peran
Corporate Governance menunjukkan hasil yang
beragam, baik sebagai variabel independen
maupun sebagai variabel moderasi dalam
hubungan antara manajemen aset dan kinerja
keuangan.

Perbedaan hasil tersebut menunjukkan
adanya research gap yang masih terbuka untuk
diteliti lebih lanjut, khususnya pada sektor
teknologi yang memiliki Kkarakteristik per-
tumbuhan dan risiko yang berbeda
dibandingkan sektor lainnya. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk menguji kembali
pengaruh manajemen aset terhadap Kinerja
keuangan dengan Corporate Governance
sebagai variabel moderasi pada perusahaan
teknologi di Indonesia periode 2020-2024,
guna memberikan kontribusi teoritis dan praktis
serta memperkaya bukti empiris pada konteks
industri teknologi.

Kajian Teori
Kinerja Keuangan

Menurut Irawati et al. (2025), Kinerja
Keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan
untuk melihat sejauh mana kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dan
melaksanakan aturan-aturan keuangan secara
baik dan benar.

Corporate Governance

Menurut Pramanaswari (2024), Corpo-
rate governance adalah suatu proses dan
struktur yang digunakan untuk mengelola
dan mengarahkan bisnis serta usaha
korporasi dengan tujuan meningkatkan
nilainilai perusahaan dan kontinuitas usaha.

Manajamen Aset

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JMW/index

Manajemen aset di proksikan dengan
tiga Variabel, yaitu debt financing, aset growth
dan total Aset turnover sebagai berikut:

Debt Financing

Menurut Jirwanto et al. (2024) debt
financing merupakan rasio pengukuran besar-
nya aset perusahaan yang dibiayai oleh hutang
atau seberapa besar pengaruh hutang per-
usahaan terhadap pengelolaan aset. Indikator
yang digunakan Debt to Aset Ratio.

Asset Growth

Menurut Wahyuni et al. (2025),
Pertumbuhan aset adalah peningkatan nilai atau
jumlah aset suatu entitas dalam periode waktu
tertentu. Indikator yang digunakan adalah total
aset.

Total Asset Turnover

Menurut Rega dan Dewi (2024), Total
Asset Turnover menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan penjualan
bersih secara keseluruhan. Rasio ini tinggi jika
perusahaan memanfaatkan asetnya dengan baik
untuk menghasilkan penjualan bersih, yang
pada gilirannya meningkatkan keuntungan
Perusahaan.

Kerangka Berfikir

]

Manajemen Aset

Debt Financing (X1)

Asset Growth (X2) || Kinerja Keuangan (Y)

Asset Turnover (Xs)

Corporate
Governance (Z)

Gambar 2. Kerangka Berfikir

Hipotesis

Hi: Manajemen Aset berpengaruh positif dan
terhadap Kinerja Keuangan.

H,: Debt Financing berpengaruh negatif
terhadap Kinerja Keuangan.

Hs: Asset Growth berpengaruh positif terhadap
Kinerja Keuangan.

Hs: Total Asset Turnover berpengaruh positif
terhadap Kinerja Keuangan.
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Hs: Corporate Governance mampu memper-
lemah hubungan Debt Financing dengan
Kinerja Keuangan.

He: Corporate Governance mampu memper-
kuat hubungan Asset Growth dengan
Kinerja Keuangan.

H7: Corporate Governance mampu memper-
kuat hubungan Total Asset Turnover
dengan Kinerja Keuangan.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif guna mengetahui hubungan sebab-
akibat antar variable. Adapun populasi
penelitian terdiri atas seluruh perusahaan
teknologi di indonesia yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-—
2024, yang berjumlah 47 Perusahaan.

Dalam penelitian ini, penentuan sampel
dilakukan melalui metode non-probability
sampling dengan teknik purposive sampling
sebagai dasar pemilihannya, dimana peneliti
menentukan sampel sebagai objek penelitian
dengan kriteria sebagai berikut: 1.Perusahaan
Teknologi yang terdaftar di Indonesia stock
exchange (IDX), 2.Perusahaan Teknologi di
Indonesia yang sudah IPO IDX sejak tahun
2020, 3.Perusahaan Teknologi Indonesia yang
secara konsisten mempublikasikan laporan
keuangan perusahaan periode 2020 hingga
2024. Berdasarkan kriteria ini, 15 perusahaan
memenuhi syarat dengan total data observasi
sebanyak 75 (15 perusahaan x 5 tahun).
Laporan keuangan serta laporan tahunan emiten
yang dijadikan sumber data sekunder melalui
www.idx.co.id serta situs web emiten yang
terkait.

Pada riset ini, data panel (pooled data)
dipakai untuk analisis data, perpaduan antara
data runtun waktu (time series) serta data silang
(cross section). Pengujian dilakukan dengan
pemilihan model terbaik antara CEM, FEM dan
REM dilanjutkan uji hipotesis melalui model
regresi data panel serta menggunakan
moderated regression analysis (MRA) pada
variabel moderasi, pada penelitian ini
pengolahan data menggunakan alat bantu
Software Eviews 13 for windows.

HASIL dan PEMBAHASAN
Hasil Pengujian Model

Pengujian model regresi data panel
dilakukan dengan tujuan agar dapat me-
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nentukan model terbaik yang akan digunakan
antara Common Effect Model (CEM), Fixed
Effect Model (FEM), atau Random Effect Model
(REM).

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Data Panel

Metode Pengujian Prob. Hasil

Uji Chow CEM vs FEM 0,000 FEM

Uji Hausman FEM vs REM 0.1467 REM

Uji LM CEM vs REM 0,000 REM

Sumber Hasil olah data Eviews 13

Uji Chow

Jika nilai probabilitas Cross section F
menunjukkan p > 0,05, model yang terpilih
common effect, sebaliknya, bila p < 0,05,
terpilih model fixed effect, dihasilkan bahwa
hasil uji chow dengan nilai probability 0,0000 <
0,05 lebih kecil dari 0,05 jadi model terbaik
yang terpilih yakni FEM.

Uji Hausman

Jika nilai probabilitas Cross section
Random menunjukkan p > 0,05, model yang
terpilih random effect, jika p < 0,05, maka yang
terpilih model fixed effect, hasil uji hausman
diperoleh nilai probability 0,1467 > 0,05 lebih
besar dari 0,05 jadi model terbaik yang terpilih
yakni REM.

Uji Lagrange Multiplier

Jika nilai probabilitas Cross section F
menunjukkan p > 0,05, model yang terpilih
common effect, sebaliknya bila p < 0,05, maka
yang terpilih model random effect, dihasilkan
bahwa uji LM dengan nilai probability 0,0000
< 0,05 lebih kecil dari 0,05 jadi model terbaik
yang terpilih yakni REM.

Berlandaskan hasil Uji Chow, Uji
Hausman, serta Uji LM, maka model yang
terbaik pada penelitian ini ialah Random Effect
Model.

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji  koefisien  determinasi  pada
prinsipnya untuk mengetahui persentase atau
besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Hasil Uji R2 diperoleh Nilai Adjusted
R-squared  sebesar 0,603853 meng-

indikasikan bahwa setelah disesuaikan
dengan jumlah variabel independen dan
derajat kebebasan, kemampuan model
variabel

dalam  menjelaskan  variasi

Copyright © pada Penulis
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dependen tetap tergolong cukup baik, yaitu
sebesar 60,38%.

Uji Hipotesis
Uji Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk menguji terdapat
tidaknya pengaruh secara bersama-sama
(simultan) variabel bebas terhadap variabel
terikat.

Tabel 4. Hasil Uji Simultan (Uji F)

F-statistic 7.635264

Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber Hasil olah data Eviews 13

Berdasarkan hasil perhitungan Uji F
Nilai probabilitas (F statistic) 0.000000 dengan
demikian secara Bersama-sama (simultan)
semua variabel bebas Debt Financing, Asset
Growth dan Total Aset Turnover berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan.

Uji Parsial (Uji t)

Uji t merupakan pengujian yang
dilakukan secara parsial variable bebas
terhadap variable terikat, untuk mengetahui
signifikansi masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat (Sahir, 2021).

Tabel 5. Hasil Uji Parsial (Uji t)

berpengaruh  signifikan terhadap kinerja
Keuangan.

Uji MRA

Uji Moderating Regression Analysis
(MRA), Merupakan analisis regresi moderasi
yang memiliki tujuan untuk mengetahui apakah
variabel moderasi akan memperkuat atau
memperlemah hubungan antara variabel
independen terhadap variabel dependen.

Tabel 6. Hasil Uji MRA

Variabel bebas thitung sig H
DF - CG -0.187601 0.8517 Ditolak
AG - CG -0.136483 0.8918 Ditolak

TATO - CG -0.274236  0.7847 Ditolak

Variabel bebas thitung sig H

Debt Financing -1,2883 0,2028 Ditolak

Asset Growth 4,2890 0,0001 Diterima

Tato -0,5029 0,6169 Ditolak

Sumber Hasil olah data Eviews 13

Berdasarkan hasil Uji t, Debt Financing
memiliki nilai t hitung sebesar -1,288329.
Secara absolut -1,288329 < dari t tabel 1,990
serta nilai signifikansi (0,2028) lebih besar dari
0,05, maka HO diterima dan H2 ditolak. Dapat
disimpulkan bahwa Debt Financing tidak
berpengaruh  signifikan terhadap kinerja
Keuangan.

Asset Growth memiliki nilai t hitung
sebesar 4.289019. Secara absolut 4.289019>
dari ttabel 1,990 serta nilai signifikansi (0,0001)
lebih kecil dari 0,05, maka HO ditolak dan H3
diterima. Dapat disimpulkan bahwa Asset
Growth berpengaruh posistif dan signifikan
terhadap kinerja Keuangan.

Total Asset Turnover memiliki nilai t
hitung sebesar -0,502979. Secara absolut -
0,502979 < dari ttabel 1,990 serta nilai
signifikansi (0,6169) lebih besar dari 0,05,
maka HO diterima dan H4 ditolak. Dapat
disimpulkan bahwa Total Asset Turnover tidak
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Sumber Hasil olah data Eviews 13

Hasil yang diperoleh dari pengujian
Moderated Regression Analysis, Menunjukkan
bahwa diperoleh hasil untuk DF-CG thitung <
ttabel vyaitu -0.187601 < 1,990. Nilai
probabilitas sebesar 0,8517 > 0,05. AG-CG
diperoleh thitung < ttabel yaitu -0.136483 <
1,990. Nilai probabilitas sebesar 0,8918 > 0,05.
TATO_CG diperoleh thitung < ttabel yaitu -
0.274236 < 1,990. Nilai probabilitas sebesar
0,7847 > 0,05.

Dapat Disimpulkan bahwa bahwa
Corporate  Governance  tidak  mampu
memoderasi hubungan antara Debt Financing,
Asset Growth dan Total Aset Turnover dengan
Kinerja keuangan.

Pembahasan

Pengaruh Manajemen Aset yang diprokskan
dengan debt financing, asset growth dan tato
terhadap Kinerja Keuangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Manajemen Aset yang diprosikan dengan Debt
Finanacing, Asset Growth dan Total Aset Turn
Over secara simultan berpengaruh terhadap
Kinerja  Keuangan. Berdasarkan  hasil
perhitungan Uji F dengan Nilai prob (F
statistic) 0.000000 dengan demikian secara
simultan semua variabel bebas berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan peusahaan
teknologi di Indonesia. Temuan ini meng-
indikasikan ~ bahwa  kinerja  keuangan
perusahaan teknologi tidak dipengaruhi oleh
satu faktor tunggal, melainkan merupakan hasil
dari kombinasi kebijakan pendanaan, per-
tumbuhan aset, serta efektivitas pengelolaan
aset perusahaan. Interaksi antara ketiga variabel
tersebut mencerminkan bagaimana perusahaan
mengelola sumber daya yang dimiliki secara
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menyeluruh untuk mendukung pencapaian
kinerja keuangan.

Pengaruh Debt Financing terhadap Kinerja
Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Debt Financing tidak berpengaruh terhadap
Kinerja Keuangan. Berdasarkan hasil Uji t,
variabel Debt Financing memiliki nilai
koefisien sebesar -0,280318 dengan nilai Sig.
0,2028. lebih besar dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa Debt Financing tidak
berpengaruh  signifikan terhadap kinerja
Keuangan.

Hal ini dapat terjadi karena perusahaan
mempunyai manajemen keuangan yang efisien,
mampu mengelola utang dengan baik, serta
memiliki sumber daya internal yang kuat seperti
arus kas operasional atau laba ditahan yang
stabil, sehingga keberadaan utang tidak
memberikan dampak terhadap efisiensi ataupun
profitabilitas  perusahaan.  Seperti  yang
dijelaskan Devi et al. (2024), perusahaan yang
memiliki arus kas operasional yang kuat atau
profitabilitas tinggi biasanya tidak terlalu
bergantung pada utang dalam pembiayaan
operasionalnya. Temuan ini perusahaan dengan
utang tinggi tidak selalu diartikan sebagai
bentuk optimisme dari pihak manajerial,
dikarenakan ada kemungkinan pasar memberi
respons negatif ataupun netral, utamanya ketika
naiknya DAR tidak diimbangi perbaikan
substansial dalam kinerja keuangan. Temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian Zaharani, dkk
(2025), Oktaviyana et al. (2023), Nusantara et
al. (2023), Riduwan (2023) dan Saputri &
Setiawati (2024), yang menyatakan debt
financing tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan sedangkan Hayati, Maisya dan Susy
(2022) menyatkan Debt Financing jangka
pendek tidak berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Keuangan sedangkan Debt Financing
jangka panjang berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Kinerja Keuangan, namun
kontradiktif dengan hasil penelitian Surbhi and
Priti Sharma ( 2022 ) dan penelitian Masno,
Zulfitra, Siti dan Sri (2025) yang menyatakan
Debt Financing berpengaruh dan signifikan
terhadap Kinerja Keuangan.

Pengaruh Asset Growth terhadap Kinerja
Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Asset Growth berpengaruh  positif  dan

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JMW/index

signifikan  terhadap  Kinerja  Keuangan.
Berdasarkan hasil hasil Uji t, Variabel Asset
Growth memiliki nilai koefisien regresi sebesar
0.257163 dengan nilai Sig. 0,0001, lebih kecil
dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Asset
Growth berpengaruh posistif dan signifikan
terhadap kinerja Keuangan.

Hasil analisis ini menunjukkan bahwa
pertumbuhan aset memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap profitabilitas per-
usahaan. Ekspansi aset memberikan landasan
fisik dan strategis bagi perusahaan untuk
mengambil  proyek yang lebih  besar,
menyelesaikannya dengan lebih cepat, serta
memberikan hasil yang lebih optimal bagi para
klien, yang pada akhirnya berujung pada
peningkatan pendapatan dan profitabilitas.
Dalam konteks ini, pertumbuhan aset yang
disertai dengan pengelolaan yang strategis
dapat dikategorikan sebagai sumber daya
bernilai dan langka. Pertumbuhan aset akan
berkontribusi positif terhadap kinerja keuangan
jika perusahaan mampu mengintegrasikan aset
tersebut ke dalam sistem kerja yang produktif,
mendorong efisiensi, serta membangun reputasi
dan kepercayaan pasar. Ulum dkk (2025).
Temuan ini sejalan dengan penelitian Charlie
dan Edet (2023), Ulum, et al (2025) dan
penelitian Rizka dan Ulfida (2024) yang
menyatakn Asset Growth berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan
namun kontradiktif dengan hasil penelitian
Wahyuni, Anwar, Andi dan Annisa (2025)
dimana Asset Growth berpengaruh positif
namun tidak signifikan terhadap Kinerja
Keuangan, Sedangkan hasil penelitian Amanda
dan Saputro (2023) menunjukkan Asset Growth
tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Keuangan.

Pengaruh Total Asset Turnover terhadap
Kinerja Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Total Aset Turn Over tidak berpengaruh
terhadap Kinerja Keuangan. Berdasarkan hasil
hasil Uji t, Variabel Total Asset Turnover
memiliki nilai koefisien sebesar -0,008555
dengan nilai Sig. 0,6169, lebih besar dari 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa Total Asset
Turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja Keuangan.

Hasil uji menunjukkan bahwa pe-
ningkatan serta penurunan dari TATO tidak
berpengaruh terhadap peningkatan Kinerja
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Keuangan. Nilai TATO dapat menggambarkan
berapa banyak penjualan yang dapat dihasilkan
oleh perusahaan atas setiap unit aset yang
dimiliki. Namun, nilai TATO yang tinggi
ataupun rendah tidak secara langsung dapat
menggambarkan performa dari perusahaan.
Nilai TATO yang tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan juga bisa diakibatkan oleh
jumlah penjualan yang bertambah sehingga hal
ini berpengaruh terhadap bertambahnya jumlah
beban perusahaan Savitri (2023). Temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian Lina dkk (2024)
dan Ningrum (2024) dimana Total Asset
Turnover dinyatakan Tidak berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan,
namun kontradiktif dengan hasil penelitian
Almega dan Yuliansyah (2024) Rini dan
Hulyati (2021) dan Nola dkk (2025) yang
menyatakan Total Asset Turnover berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja
Keuangan.

Corporate Governance mampu memper-
lemah hubungan Debt Financing dengan
Kinerja Keuangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Corporate  Governance  tidak  mampu
memoderasi hubungan antara Debt Financing
dengan Kinerja Keuangan. Berdasarkan hasil
yang diperoleh dari pengujian Moderated
Regression Analysis, Menunjukkan bahwa hasil
thitung untuk variabel Debt Financing (X1)
sebesar -0.187601 sedangkan hasil ttabel
sebesar 1,990. Nilai probabilitas sebesar 0,8517
> 0,05. Dapat Disimpulkan bahwa bahwa
Corporate  Governance  tidak  mampu
memoderasi hubungan antara Debt Financing
(X1) dengan Kinerja keuangan (). ). Temuan
ini  kontradiktif dengan hasil penelitian
Zaharani dkk (2025) dan Saputri dan Setiawati
(2024).

Corporate Governance mampu memperkuat
hubungan Asset Growth dengan Kinerja
Keuangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Corporate  Governance  tidak  mampu
memoderasi hubungan antara Aset Growth
dengan Kinerja Keuangan. Berdasarkan hasil
yang diperoleh dari pengujian Moderated
Regression Analysis, Menunjukkan bahwa hasil
thitung untuk variabel Asset Growth (X2)
sebesar -0.136483 sedangkan hasil ttabel
sebesar 1,990. Nilai probabilitas sebesar 0,8918

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JMW/index

> 0,05. Dapat Disimpulkan bahwa bahwa
Corporate Governance tidak mampu me-
moderasi hubungan antara Asset Growth (X2)
dengan Kinerja keuangan (Y). Temuan ini
kontradiktif dengan hasil penelitian Ulum et al.,
(2025), yang menyatakan bahwa Corporate
Governance mampu memoderasi hubungan
antara aset growth dengan kinerja keuangan.
Penelitian dari Nola (2025), Febriyanti (2020),
Helda & Mawardi (2022), Hudzaifah et al.,
(2024) menyatakan hal yang sama.

Corporate Governance mampu memperkuat
hubungan Total Asset Turnover dengan
Kinerja Keuangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Corporate  Governance  tidak  mampu
memoderasi hubungan antara Total asset Turn
Over dengan Kinerja Keuangan. Berdasarkan
hasil yang diperoleh dari pengujian Moderated
Regression Analysis, Menunjukkan bahwa hasil
thitung untuk variabel Total Aset Turnover
(X3) sebesar -0.274236 sedangkan hasil ttabel
sebesar 1,990. Nilai probabilitas sebesar 0,7847
> 0,05. Dapat Disimpulkan bahwa bahwa
Corporate  Governance  tidak  mampu
memoderasi hubungan antara Total Aset
Turnover (X3) dengan Kinerja keuangan (Y).
Temuan ini kontradiktif dengan hasil penelitian
Nola dkk (2025), Karina & Rosmery. (2023)
dan Astuti (2021). yang mengungkapkan
bahwasannya Corporate Governance dapat
memoderasi hubungan antara Total Aset Turn
Over terhadap kinerja keuangan

SIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat
disimpulkan sebagai berikut:

Manajemen Aset yang diproksikan
dengan debt financing, aset growth dan total
aset turnover secara simultan berpengaruh
positif signifikan terhadap Kinerja Keuangan

Debt Financing tidak berpengaruh
terhadap Kinerja Keuangan, Asset Growth
berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja
Keuangan, Total Asset Turnover tidak
berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan

Corporate Governance tidak mampu
memoderasi hubungan Debt Financing dengan
Kinerja Keuangan, Corporate Governance tidak
mampu memoderasi hubungan Asset Growth
dengan  Kinerja  Keuangan, Corporate
Governance tidak mampu  memoderasi
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hubungan Total Asset Turn Over dengan
Kinerja Keuangan.
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